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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menghasilkan panduan langkah-langkah pengembangan model pen-
didikan sadar lingkungan melalui pendidikan kecakapan hidup berbasis potensi lokal dengan meman-
faatkan lahan pekarangan yang layak. Penelitian ini dilakukan dengan pengembangan model. Subjek
penelitian adalah warga masyarakat korban erupsi Merapi di hunian tetap Pancarejo Gla-gaharjo
Cangkringan Sleman. Data dikumpulkan melalui metode observasi serta penilaian kelayakan desain
dan produk. Analisis data kondisi awal dilakukan secara naratif, kelayakan produk lewat pendapat ahli
materi, ahli media pembelajaran, serta data uji lapangan secara statistik kuantitatif dengan mengguna-
kan persentase keberhasilan dalam mempraktikkan panduan dan tanggapan pengguna panduan. Hasil
penelitian berupa buku panduan dan CD Pembelajaran Pendidikan Sadar Lingkungan berbasis potensi
lokal melalui pendidikan kecakapan hidup bermuatan potensi lokal pada masyarakat korban erupsi
Merapi. Buku tersebut telah divalidasikan secara teoretis yang meliputi kelayakan isi, kebahasaan,
sajian, kegrafisan, dan cover yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran.

Kata Kunci: model pendidikan sadar lingkungan, pendidikan kecakapan hidup, potensi lokal

AN ENVIRONMENT AWARENESS EDUCATIONAL MODEL
BASED ON LOCAL POTENTIAL OF THE MERAPI ERUPTION VICTIM COMMUNITY

Abstract: This studywas aimed to produce a guide for the development stages of an environment
awareness educational model through life skill education based on local potential by utilizing the com-
munity’s yards. This study was carried out with the development model. The subjects were the com-
munity members of Merapi eruption victims living in the dwellings in Pancarejo, Glagaharjo, Cang-
kringan, Sleman. The data were collected through observations and the feasibility evaluation of the de-
sign and the product. The analysis of the initial condition data was carried out using the narrative ana-
lysis, the feasibility of the product was analysed through materials expert judgment, media expert
judgment, and field testing. The analsis was done through the percenetage of the success in imple-
menting the guide and the users’ responses to the guide. The product of the study was in the form of a
guide book and a CD containing environment awareness educatiion based on the local potential
through the life skill education for the Merapi eruption victims. The guide book had been validated
theoretically in terms of its content feasibility, language, presentation, graphics, and cover. The valida-
tion was carried out by materials experts, media experts, and instructional experts.
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PENDAHULUAN atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan

Hampir sepanjang tahun di berbagai dae- mengganggu kehidupan dan penghidupan ma-
rahdi Indonesia terancam bencana, baik itu ben- syarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam
cana alam, seperti: gempa, tsunami, letusan gu- dan atau faktor nonalam maupun faktor manu-
nungapi, banjir, tanah longsor, kebakaran, mau- sia sehingga mengakibatkan timbulnya korban
pun bencana sosial, seperti konflik sosial. Pen- jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
duduk Indonesia perlu belajar dari pengalaman harta benda, dan dampak psikologis (UU No.
bencana tersebut sehingga mampu keluar dari 24 Tahun 2007). Salah satu bencana yang mem-
masalah yang timbul karenanya dan bahkan berikan dampak sangat luas adalah letusan Gu-
mengantisipasinya. Bencana adalah peristiwa nung Merapi.
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Peristiwa erupsi Gunung Merapi yang
terjadi dan disusul dengan erupsi pada hari-hari
berikutnya mengakibatkan berbagai permasalah-
an di kawasan ini. Wilayah Kecamatan Cang-
kringan dan Kecamatan Pakembinangun sebe-
lah utara merupakan kawasan yang paling parah
diterjang awan panas dan guguran lava Gunung
Merapi. Sejumlah sarana dan prasarana penun-
jang kehidupan masyarakat di daerah tersebut
luluh lantak ditelan awan panas yang sangat ga-
nas. Di samping itu, guguran abu vulkanik dan
lahar dingin juga menyebabkan rusaknya bebe-
rapa sarana-prasarana lingkungan di wilayah Ke-
camatan Cangkringan Sleman. Kerusakan tidak
hanya masalah pembangunan fisik saja yang di-
hadapi pasca bencana, akan tetapi menyangkut
seluruh ekosistem yang ada, baik keadaan alam,
lingkungan fisik maupun sosial masyarakat yang
sangat memprihatinkan. Bencana alam, seperti
letusan gunung berapi yang kian hari kian ma-
rak menimpa penduduk bumi merupakan isyrat
bahwa alam dan lingkungan sekitar perlu dijaga
dan dilestarikan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
Posko Bencana Kabupaten Sleman tahun 2011
dinyatakan bahwa akibat bencana erupisi Gu-
nung Merapi ditaksir menimbulkan kerugian
material masyarakat Kabupaten Sleman kurang
lebih 1 trilyun, belum termasuk kerugian mate-
rial lainnya yang belum terdeteksi, termasuk ke-
rugian immaterial yang jauh lebih sulit diper-
kirakan (Harjito, Sriyana, dan Hartini, 2011).
Kejadian letusan gunung berapi yang disertai
dengan awas panas dan dilanjutkan dengan
banjir lahar dingin, mengakibatkan hancurnya
sebagianbesar potensi masyarakat di Kabupaten
Sleman, termasuk Kecamatan Cangkringan, se-
perti perdagangan, peternakan, pariwisata, per-
ikanan, penghijauan, perkebunan pertanian dan
industri kecil. Melihat kondisi tersebut, ada se-
bagian warga masyarakat yang pasrah, kurang
peduli pada lingkungan, memilih bekerja se-
bagai penjual pasir, buruh bangunan dan eng-
gan mengelola tanah pekarangannya.

Di sisi lain, sebagian besar anggota ma-
syarakat korban erupsi Merapi di Desa Glaga-
harjo Kecamatan Cangkringan menempati huni-
an baru, yang sering disebut Hunian Tetap (Hun-
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tap), misalnya di Hunian Tetap (Huntap) Ban-
jarsari dan Huntap Jetis Sumur Glagaharjo. Ma-
syarakat ini memiliki beberapa permasalahan
mendasar yang terkait dengan pengelolaan ling-
kungan, terutama dalam pemanfaatan lahan pe-
karangan yang tergolong sempit. Sebelum ter-
kena erupasi Gunung Merapi, anggota masya-
rakat sudah terbiasa hidup dengan lahan peka-
rangan yang tergolong cukup luas sehingga
masih dapat digunakan untuk berbagai keperlu-
an. Misalnya, menanam sayuran, tanaman polo-
wijo, ketela pohon, tanaman kayu, tempat mem-
buang sampah, dan sebagainya. Pada tempat
tinggal yang baru, masing-masing keluarga me-
nempati lahan seluas 90m2 dengan luas ba-
ngunan rumah tipe 3/6 sehingga memerlukan
perubahansikap, pola piker, dan perilaku. Untuk
itu, diperlukan model pendidikan sadar ling-
kungan guna mengoptimalkan pemanfaatan la-
han pekarangan.

Kehidupan masyarakat di tempat yang
baru memerlukan penyesuaian-penyesuaian de-
ngan kondisi tempat tinggal yang baru. Dalam
penyesuaian ini, ditemukan beberapa persoalan
mendasar, antara lain: persoalan yang berkaitan
sikap dan perilaku anggota masyarakat yang ku-
rang peduli terhadap lingkungan, pola interaksi
anggota masyarakat yang dulu relatif longgar
ditempat baru relatif lebih dekat dan intensitas
ketemunya lebih sering sehingga sering menim-
bulkan gesekan-gesekan (konflik) antaranggota
masyarakat. Sebagian besar lahan pertanian dan
lahan pekarangan belum dapat diolah karena
masih tertimbun pasir dan bebatuan, akses da-
lam meningkatkan pendapatan masyarakat sa-
ngat sedikit mengingat sebagian besar yang
tinggal di tempat baru memiliki pekerjaan pe-
tani dan buruh tani. Di samping itu, belum ada-
nya panduan dalam pengelolaan lingkungan,
khususnya dalam pemanfaatan lahan pekarang-
an dengan menanam sayuran dalam berbagai
cara yang layak di gunakan oleh anggota ma-
syarakat.

Untuk itu, perlu dilakukan upaya yang
dapat membantu warga masyarakat korban
bencana agar memiliki kesadaran dan kepeduli-
an dalam mengelola lingkungan yang telah lu-
luh lantak agar dapat produktif. Salah satu
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upaya yang strategis adalah melalui pendidikan
yang berbasis kecakapan hidup. Samsi (2012:
43) menjelaskan bahwa pendidikan kecakapan
hidup diarahkan agar masyarakat memiliki ke-
sadaran akan keterampilan, pengetahuan, dan
sikap yang dibutuhkan dalam mengelola potensi
sebagai upaya memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Salah satu bagian yang sangat penting
yang dipetik dari hasil Konferensi Bumi di Rio
adalah tentang pendidikan, kesadaran masya-
rakat umum clan pelatihan. Dengan demikian,
sudah disadari dan disepakati bersama bahwa
pendidikan sadar lingkungan sangat diperlukan
untuk memperluas kesadaran masyarakat ter-
hadap lingkungan hidup. Pendidikan sadar ling-
kungan ini merupakan salah satu sarana untuk
membentuk masyarakat sadar lingkungan. Me-
lalui pendidikan aspek psikologis manusia
dapat diubah. Sujarno (2009) menyatakan bah-
wa pendidikan sadar lingkungan bertujuan un-
tuk menumbuhkan masyarakat yang sadar dan
peduli terhadap berhagai persoalan lingkungan
dan memiliki pengetahuan, sikap, motivasi, ko-
mitmen, serta ketrampilan untuk bekerja secara
individual.

Pengembangan model pendidikan sadar
lingkungan masyarakat korban merapi melalui
kecakapan hidup berbasis potensi lokal dikemas
dalam bentuk panduan pembelajaran dalam
bentuk cetak dan Visual Compact Disk (VCD)
pembelajaran. Panduan pembelajaran merupa-
kan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran,
dalam hal ini pembelajaran pemanfaatan lahan
pekarangan melalui tanaman sayuran. VCD
pembelajaran merupakan media visual dalam
program flash yang berisi materi pembelajaran
mengenai pemanfaatan lahan pekarangan de-
ngan menanam sayuran yang dilengkapi dengan
gambar. Adanya panduan dan VCD pembe-
lajaran pemanfaatan lahan pekarangan diharap-
kan dapat membantu anggota masyarakat dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, ke-
pedulian dan partisipasi masyarakat dalam pe-
ngelolaan lingkungan yang nyaman, harmonis,
dan produktif.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada masya-
rakat korban erupsi Gunung Merapi yang ting-
gal di hunian tetap Pancarejo Glagahrajo di Ke-
camatan Cangkringan Kabupaten Sleman Da-
erah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan studi
pendahuluan dan diperkuat dengan informasi
dari tokoh masyarakat Glagaharjo, masyarakat
korban erupasi Gunung Merapi yang tinggal di
Hunian Tetap (Huntap) Glagaharjo Kecamatan
Cangkringan termasuk salah satu hunian yang
seluruh masyarakatnya terkena dampak erupsi
Gunung Merapi. Model pendidikan sadar ling-
kungan dilakukan dengan menerapkan jenis pe-
nelitian dan pengembangan atau research and
development (R&D), yaitu suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang
telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan.

Model penelitian dan pengembangan pada
tahap implementasi berupa model pendidikan
sadar lingkungan melalui pendidikan kecakapan
hidup berbasis potensi lokal. Bentuk tahapan
yang digunakan untuk melakukan penelitian dan
pengembangan ini lewat tahap-tahapan dapat di-
lihat pada Gambar 1.

Berasarkan Gambar 1, dapat dijelaskan
bahwa pengembangan pendidikan sadar ling-
kungan dilaksanakan untuk membantu masya-
rakat mengatasi permasalahan-permasalahan da-
lam mengembangkan kegiatan pengelolaan dan
pelestarian lingkungan. Keterlibatan kelompok-
kelompok masyarakat secara aktif menjadi hal
terpenting dalam mendinamisasi kegiatan pe-
manfaatan lingkungan agar berkelanjutan dan
terintegrasi ke dalam sistem pengelolaan ling-
kungan yang tersedia di masyarakat. Model
pendampingan kelompok masyarakat dalam pe-
manfaatan lingkungan ini melibatkan anggota
masyarakat yang sudah berhasil dalam menge-
lola lingkungan, khususnya dalam memanfaat-
kan lahan pekarangan yang telah menunjukan
hasil dalam meningkatkan pendapatan dan
peduli pada pelestarian lingkungan yang tinggal
di daerah tersebut sebagai pendamping.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Data dikumpulkan melalui metode ob-
servasi serta penilaian kelayakan desain dan
produk. Instrumen yang dipergunakan dalam
pengumpulan data meliputi lembar observasi
dan lembar kuesioner. Lembar observasi diper-
gunakan untuk mencatat informasi dari lapang-
an dalam penelitian awal, serta mencatat peris-
tiwa-peristiwa penting yang terjadi pada saat uji
coba terbatas. Kuesioner dipergunakan untuk
mengukur kelayakan produk panduan yang di-
kembangkan, yang masing-masing meliputi as-
pek materi, media, dan pembelajaran.

Data yang telah dikumpulkan dalam pe-
nelitian awal, penilaian ahli materi dan ahli me-
dia, serta uji coba terbatas, kemudian dianalisis
dan dideskripsikan. Data yang diperoleh berupa
data kualitatif dan kuantitatif. Dengan demi-
kian, ada dua teknik analisis data yang diper-
gunakan. Teknik analisis data yang dilakukan
sebagai berikut.

Analisis data kondisi awal: data kondisi
awal yang berupa permasalahan dan potensi
masyarakat korban erupsi Merapi di hunian
tetap Banjarsari Cangkringan dianalisis serta di-
deskripsikan secara naratif. Analisis data kela-
yakan produk: data kelayakan produk bahan
ajar yang dikembangkan menurut pendapat ahli
materi, ahli media pembelajaran, serta menurut
penilaian peserta didik dianalisis dan dideskrip-
sikan secara kuantitatif. Data tersebut disajikan

dalam bentuk tabel, gambar, serta paparan des-
kriptif naratif. Analisis data uji lapangan: data
untuk menilai kelayakan panduan pada uji la-
pangan terbatas dianalisis secara statistik kuan-
titatif dengan menggunakan persentase keber-
hasilan dalam mempraktikkan panduan dan
tanggapan pengguna panduan. Panduan dinya-
takan layak jika keberhasilan peserta didik da-
lam mempraktikkan materi pembelajaran men-
dasarkan pada panduan yang disusun dan pe-
ngetahuan yang dimiliki.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pemaparan data singkat di
atas, kemudian dilakukan Focus Group Discus-
sion (FGD) dengan tokoh masyarakat, anggota
masyarakat dan pengelola PKBM. Hasilnya di-
sepakatinya pembuatan program pendidikan sa-
dar lingkungan melalui pendidikan kecakapan
hidup berbasis potensi lokal dengan: (1) moti-
vasi dan perilaku sadar lingkungan; (2) meman-
faatkan sampah organik; (3) memanfaatkan la-
han pekarangan dengan menanam sayuran; (4)
mengolah aneka snak dari sayuran; dan (5) pen-
dampingan. Melakukan sosialisasi dan motivasi
untuk warga masyarakat agar mampu dan mau
untuk melakukan aktivitas dalam kelompok un-
tuk memajukan diri dan lingkungan yang lebih
nyaman, asri dan produktif. Dari kegiatan di-
harapkan lulusan pendidikan sadar lingkungan
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dapat memahami, menguasai, dan mampu me-

laksanakan dan menerapkan hal-hal berikut.

= Kebijakan penataan lingkungan tempat ting-
gal di Hunian Tetap Kurban Merapi.

= Urgensi pengelolaan lingkungan lahan peka-
rangan (Nyaman tempat tinggalku).

= Pemanfaatan lahan pekarangan yang asri dan
produktif.

= Strategi pemanfaatan lahan pekarangan (pen-
dampingan).

= Pengelolaan hasil tanaman di lahan pekara-
ngan (pendampingan).

Desain Pengembangan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan
adalah mengidentifikasi potensi lokal yang di-
jadikan materi dan tujuan pembelajaran untuk
memperolen gambaran apa saja yang akan di-
masukkan ke panduan berbasis potensi lokal,
seperti: materi pelajaran, mencari gambar, ba-
han dan alat yang sesuai dengan program pem-
berdayaan masyarakat. Panduan model pendi-
dikan sadar lingkungan bermuatan potensi lokal
dalam hal ini memanfaatkan lahan pekarangan
menjadi salah satu alternatif kontekstual yang
dapat digunakan untuk mengoptimalkan inter-
aksi antara fasilitator - peserta didik dan moti-
vasi peserta didik.

Desain yang dikembangkan meliputi ba-
gian pendahuluan (pengantar daftar isi, petun-
juk belajar, kompetensi, indikator), bagian inti
(uraian materi yang meliputi: (1) urgensi penge-
lolaan lingkungan lahan pekarangan (nyaman
tempat tinggalku); (2) pemanfaatan lahan peka-
rangan yang asri dan produktif; (3) strategi pe-
manfaatan lahan pekarangan; dan (4) pengelo-
laan hasil tanaman di lahan (ringkasan, latihan,
daftar pustaka). Pembuatan desain dilakukan se-
cara bersama antara pengembang, peserta didik,
dan pengelola program. Desain pengembangan
model pendidikan sadar lingkungan yang me-
rujuk pada metode penelitian tindakan. Berda-
sarkan informasi yang diperoleh pada tahap
pengumpulan data, selanjutnya peneliti mende-
sain produk yang berupa desain model pendi-
dikan sadar lingkungan melalui kecakapan hi-
dupan berbasis potensi lokal. Desain model ter-
sebut ditunjukkan pada Gambar 2.

Pendidikansadar lingkungan melalui pen-
didikan kecakapan hidup berbasis potensi lokal
bertujuan untuk: (1) meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat mengenai peles-
tarian lingkungan (baca: pemanfaatan lahan pe-
karangan) yang lebih produktif; (2) mening-
katkan kesadaran/ kepedulian masyarakat dalam
pelestarian lingkungan. Pendidikan sadar ling-
kungan dilakukan dengan memberikan pendi-
dikan dan pelatihan, serta pendampingan dalam
bentuk; (1) pemberian pengetahuan dan kete-
rampilan pengelolaan lingkungan; (2) penyadar-
an masyarakat terhadap lingkungan dalam wu-
jud pembinaan sikap dan perilaku masyarakat
terhadap lingkungan; (3) Pengelolaan lingkung-
an (lahan pekarangan) yang produktif; (4) Pen-
dampingan pengelolaan lingkungan; dan (5) mo-
del partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan.

Media yang digunakan dalam pelaksanan
pendidikan sadar lingkungan meliputi; laptop,
LCD, VCD, camera, dan lahan. Fokus materi
praktik diarahkan pada pemanfaatan lahan pe-
karangan yang meliputi; pengolahan lahan, pe-
milihan bibit tanaman yang relevan, pendam-
pingan pemanfaatan lahan, pemeliharan tanam-
an, dan pemanfaatan hasil tanaman. Diharapkan
hasil tanaman dapat mendukung dalam peme-
nuhan kebutuhan sehari-hari dan menjaga pe-
lestarian lingkungan tempat tingal. Materi pem-
belajaran di persiapkan dalam bentuk buku pan-
duan dan dikemas dalam CD pembelajaran.

Produksi yang dihasilkan dari kegiatan
iniadalah panduan dan CD Pembelajaran. Buku/
panduan pada model pendidikan sadar ling-
kungan melalui pendidikan kecakapan hidup ber-
basis potensi lokal adalah sebuah sumber ajar/
pengetahuan yang mampu secara langsung me-
ngajarkan kepada penggunannya sehingga dapat
pula secara langsung diterapkan dalam kehi-
dupan sehari-hari. Kriteria panduan/CD pembe-
lajaran pendidikan sadar lingkungan: (1) materi
tersusun secara sistematis; (2) memiliki unsur
kemenarikan baik pada kemasan maupun isi;
(3) mudah dipahami secara langsung oleh peng-
guna; (4) dapat diterapkan secara langsung se-
cara mudah; dan (5) CD bersifat interaktif.

Cakrawala Pendidikan, Februari 2015, Th. XXXIV, No. 1



Produksi Panduan

Secara garis besar produk panduan model
pendidikan sadar lingkungan melalui pendidik-
an kecakapan hidup bermuatan potensi lokal
(memanfaatkan lahan pekarangan untuk tanam-
an sayuran model pot dan vertikultur) sebagai
hasil pengembangan tahap awal berisi: (1) pen-
dahuluan, petunjuk belajar; (2) kompetensi yang
akan dicapai; (3) content atau isi materi pembe-
lajaran; (4) informasi pendukung; (5) latihan-la-

CALON
PESERTA
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tihan; dan (6) daftar pustaka. Secara evaluatif
digali informasi mengenai respon atau balikan
peserta didik terhadap hasil evaluasi. Penyusun-
an panduan yang digunakan dalam penelitian
ini didasarkan pada cakupan yang dikemukakan
oleh Depdiknas dengan beberapa modifikasi se-
suai dengan kebutuhan di lapangan. Prosedur
penyusunan panduan dilakukan dengan tujuh
langkah sebagai berikut.

Pemilihan
Peserta

/PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP\ BANTUAN.
1. Tujuan Tenaga ahli
Pengena!an Program 2 Materi Dan
Pendidikan sadar 3. Strategi Daya Dukung
lingkungan 4. Media Biaya
5. Bahan Ajar (mitra)
6. Evaluasi

Panduan Dikdarling
CD Pembelajaran

MASYARAKAT
DARLING

PENDAMPINGAN

Gambar 2. Desain Model Pendidikan Sadar Lingkungan melalui Kecakapan Hidup
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Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Pe-
serta
Kebutuhan merupakan kesenjangan an-

tara kemampuan, keterampilan, dan sikap pe-
serta yang saat ini miliki dan mengikuti pem-
belajaran model pendidikan sadar lingkungan
melalui pendidikan kecakapan hidup bermuatan
potensi lokal dengan memanfaatkan lahan pe-
karangan. Kemampuan, keterampilan, dan sikap
yang dimiliki oleh peserta dapat diketahui de-
ngan berbagai cara. Pengembang melakukan
survei di lingkungan calon peserta didik. Meng-
ingat setiap calon peserta memiliki kebutuhan
yang berbeda-beda, maka penyelenggara perlu
menentukan secara khas calon peserta didik
yang hendak dilayani dalam pembelajaran mo-
del pendidikan sadar lingkungan melalui pendi-
dikan kecakapan hidup bermuatan potensi lokal
dengan memanfaatkan lahan pekarangan. Dari
hasil observasi dan wawancara dengan tokoh,
anggota masyarakat, dan pengelola PKBM Usa-
ha Mulia diperoleh data sebagai berikut. Kondisi
masyarakat masih labil, adanya perubahan sikap
dan perilaku masyarakat yang tinggal di hunian
tetap, anggota masyarakatnya masih produktif,
masih banyak ibu-ibu yang menganggur, ikatan
kebersaman dan kegotongroyogan masih kuat,
masih banyak lahan pekarangan yang sebenar-
nya produktif namun masih kosong, dan telah
memiliki pengalaman bercocok tanam. Berda-
sarkan data tersebut, maka disepakati program
kegiatan yang disusun adalah pemanfaaatan la-
han pekarangan dengan menanam tanaman sa-
yur model pot dan vertikultur melalui kegiatan
pelatihan dan pendampingan.

Merumuskan Tujuan Belajar
Tujuan belajar merupakan produk (per-

ubahan perilaku) yang akan diperoleh peserta
didik setelah mengikuti. Tujuan belajar ini pen-
ting untuk dirumuskan agar: (1) memberi arah
kegiatan belajar peserta didik; dan (2) menjadi
tolok ukur pencapaian belajar peserta didik.
Kompetensi yang dikembangkan adalah peser-
ta didik memiliki pengetahuan, kesadaran, dan ke-
terampilan dalam memanfaatkan lahan pekarangan
di lingkungan tempat tinggal yang nyaman, bersih,
dan produktif.

Merumuskan Butir-Butir Bahan/Materi secara
Rinci yang Mendukung Pencapaian Tujuan
Belajar

Kompetensi yang telah dianalisis dan

menghasilkan beberapa indikator hasil belajar
merupakan landasan bagi pengembang. Materi
pembelajaran, meliputi: (1) latar belakang pe-
manfaatan lahan; (2) tempat tinggalku nyaman;
(3) prinsip pemanfaatan lahan pekarangan; (4)
strategi pemanfaatan lahan pekarangan; (5) me-
dia tanaman sayur; (6) pembibitan; (7) pena-
naman,; (8) perawatan; dan (9) panen.

Mengembangkan Alat Ukur Keberhasilan
Alatukur (instrument) keberhasilan peng-

gunaan panduan yang baru dikembangkan harus
dirancang secara seksama dan seyogyanya di-
kembangkan sebelum naskah panduan itu di-
tulisatau sebelum digunakan dalam kegiatan be-
lajar mengajar. Instrumen ini dalam uji coba pro-
duk berupa kuesioner, daftar cek dengan meng-
gunakan skala 1-5 dan soal tes pengetahuan.

Menulis Naskah
Dalam tahap menulis naskah, pokok-po-

kok panduan yang telah diuraikan pada bagian
keempat perlu diuraikan lebih lanjut, kemudian
disajikan kepada peserta model pendidikan sa-
dar lingkungan melalui kecakapan hidup ber-
muatan potensi lokal dengan memanfaatkan la-
han pekarangan. Penyajian ini ditulis dalam nas-
kah Panduan.

Evaluasi dan Revisi
Evaluasi merupakan kegiatan pengum-

pulan dan analisis data yang hasilnya digunakan
untuk membuat keputusan. Dalam penyusunan
panduan ini, kegiatan evaluasi memegang pe-
ranan penting. Melalui evaluasi akan diketahui
tingkat keefektifan, efisiensi, dan kepraktisan
atau kelayakan panduan digunakan dalam ke-
giatan pembelajaran model pendidikan sadar
lingkungan melalui pendidikan kecakapan hi-
dup bermuatan potensi lokal dengan meman-
faatkan lahan pekarangan. Evaluasi yang dila-
kukan meliputi; validasi ahli media, ahli materi,
dan uji lapangan terbatas.
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Uji Coba Produk
Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba.

Uji coba produk awal dilakukan kepada ahli
materi (content expert) dan ahli media. Kemu-
dian, dilanjutkan dengan tahap uji coba untuk
mengetahui kelayakan panduan model pendi-
dikan sadar lingkungan melalui pendidikan ke-
cakapan hidup bermuatan potensi lokal. Uji
coba dilakukan kepada peserta didik dengan uji
coba lapangan terbatas (15 orang yang terbagi
ke dalam 3 kelompok, masing-masing 5 orang).
Melalui serangkaian validasi ahli dan uji coba
kepada peserta didik, akhirnya produk akhir
panduan model pendidikan sadar lingkungan
melalui pendidikan kecakapan hidup bermuatan
potensi lokal yang dikembangkan mengalami
penyempurnaan dengan menyesuaikan saran
dan revisi dari instruktur, ahli materi, ahli me-
dia dan peserta didik.

Uji coba produk pengembangan ini di-
lakukan terhadap ahli materi, ahli media, dan
sasaran pengguna (peserta didik) yang mengacu
kepada Kkisi-kisi evaluasi uji coba. Data yang
diperoleh pada langkah uji coba dan validasi
disajikan secara berurutan sebagai berikut.
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= Data Ahli Panduan

Uji coba produk pengembangan terhadap
ahli, panduan merupakan data yang terkait de-
ngan ketepatan panduan yang digunakan. Data
uji coba ahli media pembelajaran disajikan pada
Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, analisis data dari
ahli media pembelajaran diperoleh skor total
rata-rata untuk aspek panduan adalah 4,06, ter-
masuk kategori sangat baik sehingga layak di-
manfaatkan.

= Data Ahli Materi

Dataujicobapengembangan panduan mo-
del pendidikan sadar lingkungan melalui pendi-
dikan kecakapan hidup bermuatan potensi lokal
dari ahli isi/ materi dapat dilihat pada Tabel 2.

Total rata-rata keseluruhan uji coba oleh
ahli materi adalah 4,31. Dalam tabel skala lima,
nilai tersebut termasuk dalam kategori “ Sangat
Baik”. Hal ini berarti bahwa ketepatan materi
pengembangan panduan model pendidikan sa-
dar lingkungan melalui pendidikan kecakapan
hidup bermuatan potensi lokal mengenai pe-
manfaatan lahan pekarangan dengan menanam
sayuran termasuk sangat baik.

Tabel 1. Rangkuman Data Hasil Validasi dari Ahli Media Pembelajaran

No Komponen Skor Keterangan
1. Kelayakan Isi 4,17 Sangat Baik
2. Kebahasaan 3,75 Baik
3. Sajian 3,8 Baik
4. Kegrafisan 4,25 Sangat Baik
5. Cover 4.33 Sangat baik

Skor rata-rata Aspek Panduan = 4,06
Termasuk Kategori sangat Baik

Tabel 2. Rangkuman Data Uji Coba Setiap Aspek Panduan dari Ahli Materi

No Indikator Aspek Skor Kategori

1. Aspek Panduan 4,20 Sangat Baik
2. Aspek Tujuan 4,42 Sangat Baik
3. Aspek Uraian Materi 4,30 Sangat Baik
4. Aspek Tampilan 4,33 Sangat Baik

Skor rata-rata aspek tampilan = 4,31
Termasuk kategori “Sangat Baik”
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Tabel 3. Rangkuman Skor Rata-rata Data Uji Coba Lapangan

No Indikator Aspek Skor Kategori
1. Aspek fisik Panduan 44 Baik

2. Aspek Tujuan 4,2 Baik

3. Aspek Uraian Materi 4,5 Sangat Baik
4, Aspek Tampilan 4,2 Sangat Baik

Skor rata-rata aspek tampilan = 4,315
Termasuk kategori “Sangat Baik”

= Data Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan berdasarkan masukan
dari tinjauan ahli isi/materi, dan ahli media. Uji
coba lapangan dilakukan terhadap 15 (lima be-
las) orang peserta didik. Hasil uji coba kelom-
pok besar ini dipaparkan pada Tabel 3 yang me-
muat tanggapan dalam bentuk skor masing-
masing butir dan data rata-rata skor.

Berdasarkan hasil observasi dan uji prak-
tek diperoleh informasi bahwa sebagian besar
peserta didik telah bisa membaca dan mema-
hami isi panduan dengan baik. Hal ini ditunjuk-
an pada saat menuliskan kembali langkah-lang-
kah materi pembelajaran dan praktek penyiapan
bahan dan alat, menyediakan media, menanam,
dan memupuk. Rata-rata peserta didik dapat
membuat laporan dengan baik dan menyampai-
kan dengan lancar.

Berdasarkan hasil angket peserta didik
yang mengikuti pelatihan pemanfaatan lahan
pekarangan dengan menanam sayuran total
rata-rata keseluruhan adalah 4,315. Dalam tabel
skala lima, nilai tersebut termasuk dalam kate-
gori “ sangat Baik”. Hal ini berarti bahwa aspek
panduan sangat cocok dalam pembelajaran pe-
manfaatan lahan pekarangan dengan tanaman
sayuran.

Selain memberikan tanggapan, peserta
didik juga memberikan komentar terhadap pro-
duk pengembangan panduan pemanfaatan lahan
pekarangan dengan tanaman sayur model verti-
kultur ini adalah. Tanggapan peserta didik ter-
sebut seperti berikut.
= Buku/panduan yang diberikan mudah di-

pahami dan dipraktekkan.
= Buku/panduan ini dapat membantu mempe-
lajari materi untuk dipraktekan.

= Panduan ini dapat memotivasi peserta didik
dalam memanfaatkan lahan pekarangan
yang lebih produktif.

Saran dan revisi dari peserta didik bagi
produk pengembangan panduan pemanfaatan
lahan pekarangan dengan tanaman sayuran mo-
del plot dan vertikultur ini adalah materi yang
disampaikan sudah baik sehingga jumlahnya
dapat diperbanyak.

Tujuan uji coba lapangan terbatas adalah
untuk menentukan apakah penggunaan produk
hasil pengembangan memiliki dampak positif
terhadap hasil belajar yang diharapkan. Selain
itu, juga mengumpulkan informasi yang dapat
digunakan untuk memperbaiki kualitas produk
yang dihasilkan sehingga produk siap diguna-
kan dan disebarluaskan.

Revisi Produk Pengembangan

Berdasarkan data uji coba dan validasi di
atas, dapat disimpulkan bahwa panduan yang
berisi pemanfaatan lahan pekarangan dengan ta-
naman sayuran model pot dan vertikultur dika-
tegorikan sangat baik, sehingga layak diguna-
kan. Namun, masih diperlukan revisi di bebe-
rapa bagian seperti berikut.

»= Pada desain isi dibuat tampilan prosedur
yang utuh mulai dari kegiatan pendahuluan
(apersepsi, motivasi) sampai penutup (eva-
luasi).

= Memberikan catatan umpan balik dan rang-
kuman materi untuk memudahkan peserta
didik belajar.

= Menambabh isi pengantar untuk memberikan
motivasi belajar kepada pengguna (peserta
didik) yang sesuai dengan karakter peserta
didik.
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= [lustrasi gambar dilengkapi dengan Kkete-
rangan gambar, ilustrasi gambar, dan teks
pada sampul ditata dengan komposisi yang
seimbang sehingga menarik.

Berdasarkan catatan revisi di atas, maka
dilakukan perbaikan pada tampilan fisik, isi,
dan ilustrasi yang lebih utuh. Pada panduan
baru terdiri dari; kata pengantar, petunjuk be-
lajar, tujuan pembelajaran, uraian materi yang
dilengkapi dengan ilustrasi gambar serta daftar
Pustaka. Panduan hasil pengembangan ini se-
lanjutnya diproduksi sebagai acuan dalam pe-
laksanaan program kegiatan pelatihan dan pen-
dampingan pemanfaatan lahan pekarangan de-
ngan tanaman sayur model pot dan vertikultur
pada tahun kedua/selanjutnya atau di tempat
lain.

Panduan dipahami bentuk arah dan pe-
doman saluran informasi yang digunakan dalam
proses menyimpan informasi yang dikaji dalam
pembelajaran. Panduan adalah arah dan pedo-
man bahan yang digunakan untuk membantu
fasilitator/instruktur dalam melaksanakan ke-
giatan pembelajaran. Bahan pembelajaran me-
rupakan suatu produk instruksional yang berisi
kombinasi bahan, teknik, dan alat yang diguna-
kan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peng-
gunaan panduan yang berisi bahan ajar akan
memberikan banyak manfaat antara lain mem-
perjelas pesan yang disampaikan, mengatasi ke-
terbatasan indra, ruang dan waktu, mengatasi
sikap pasif dari peserta didik dan memberikan
pengalaman yang menarik dan beragam.

Dipilihnya panduan model pendidikan sa-
dar lingkungan bermuatan potensi lokal me-
ngenai pemanfaatan lahan pekarangan dengan
tanaman sayuran atas dasar pertimbangan: (1)
memenuhi kebutuhan belajar program model
pendidikan sadar lingkungan melalui pendidik-
an kecakapan hidup bermuatan potensi lokal
dengan memanfaatkan lahan pekarangan mela-
lui tanaman sayuran pada peserta didik; (2)
dapat digunakan fasilitator sebagai sarana stra-
tegi dalam pendidikan sadar lingkungan melalui
pemanfaatan lahan pekarangan dengan tanaman
sayuran berbagai model; (3) dapat digunakan
peserta didik belajar secara mandiri; (4) dapat
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membelajarkan peserta didik dalam berwirausa-
ha pertanian.
Hal ini sejalan dengan hasil yang diha-
rapkan dari pendidikan masyarakat, yaitu seper-
ti berikut.
= Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
membelajarkan diri dan lingkungannya agar
lebih produktif.

= Meningkatkan keberdayaan anggota masya-
rakat korban merapi melalui peningkatan
pengetahuan, sikap peduli, dan keterampilan
dalam memanfaatkan lahan pekarangan pro-
duktif.

= Terpelihara pelestarian lingkungan yang asri
dan produktif.

Panduan yang dikembangkan mempunyai
beberapa kelebihan. Pertama, panduan dikem-
bangkan berbasis potensi dan kebutuhan masya-
rakat. Hasil belajar dari luaran utama pengem-
bangan model ini diarahkan pada pembentukan
skill warga belajar dengan memanfaatkan po-
tensi lokal. Model ini menggunakan wadah ko-
munitas kelompok belajar di hunian tetap Pan-
carejo Glagaharjo. Model yang dikembangkan
berkaitan langsung dengan pembelajaran kete-
rampilan yang dapat memanfaatkan potensi lo-
kal yang lebih produktif. Kedua, panduan yang
dihasilkan juga dapat membantu mempermudah
fasilitator dalam membelajarkan materi dan
memberikan kemudahan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran kesadaran ling-
kungan. Selain itu, tersedianya panduan pem-
belajaran yang dirancang secara spesifik mem-
berikan gambaran nyata untuk membantu pe-
serta didik dan menumbuhkan minat belajar pe-
serta didik sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Ciri-ciri panduan yang
efektif antara lain: (1) berpusat pada masalah
nyata dan kebutuhan mendesak bagi peserta
didik; (2) sesuai dengan keterampilan belajar
yang dibutuhkan peserta didik; dan (3) me-
ngembangkan belajar aktif bagi peserta didik
(Tim Broad Based Education, 2003).

Setelah melewati beberapa tahapan uji
coba, baik uji coba ahli dari ahli isi/materi dan
uji coba ahli media, maupun uji coba kepada
peserta didik produk pengembangan panduan
pemanfaatan lahan pekarangan dengan tanaman
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sayuran model pot dan vertikultur ini sudah la-
yak menjadi produk akhir yang dapat disebar-
luaskan dan diimplementasikan kepada para
pengguna. Hal ini diperjelas dengan perolehan
rata-rata penilaian hampir semua tahapan yaitu
pada uji coba ahli isi/materi total rata-rata ke-
seluruhan adalah 4,31 dalam tabel skala lima.
Nilai tersebut termasuk kategori “Sangat Baik”.
Pada uji coba ahli media total rata-rata keselu-
ruhan adalah 4,06 dalam tabel skala lima, nilai
tersebut termasuk kategori “Sangat Baik”. Pada
uji coba kelompok kecil total rata-rata keselu-
ruhan adalah 4,26 dalam tabel skala lima, nilai
tersebut termasuk kategori “Sangat Baik”. Pada
uji coba kelompok besar total rata-rata keselu-
ruhan adalah 4,315 dalam tabel skala lima, nilai
tersebut termasuk kategori “Sangat Baik”,

Penggunaan panduan model pendidikan
sadar lingkungan bermuatan melalui pendidikan
kecakapan hidup potensi lokal ini juga mem-
punyai pengaruh positif terhadap skor rata-rata
peserta didik dalam penguasaan materi peman-
faatan lahan pekarangan dengan tanaman sayur-
an model pot dan vertikultur. Hal ini dibuktikan
pada uji coba lapangan ada perbedaan skor rata-
rata dari hasil observasi dan angket pada ke-
lompok yang menggunakan panduan model pen-
didikan sadar lingkungan melalui pendidikan
kecakapan hidup bermuatan potensi lokal sa-
ngat baik

Dengandemikian, dapat disimpulkan bah-
wa penggunaan panduan model pendidikan sa-
dar lingkungan bermuatan potensi lokal dalam
uji coba lapangan sudah memenuhi kategori
efektif dan layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran pemanfaatan lahan pekarangan
dengan menanam sayuran model vertikultur.
Hal ini sejalan dengan Khan, Shahnewaz (2001)
bahwa dalam mengembangkan materi pembe-
lajaran masyarakat perlu memperhatikan hal-hal
seperti: (1) struktur sosial ekonomi masyarakat
sasaran; (2) keyakinan dan praktik kehidupan
bermata pencaharian masyarakat sasaran; (3)
perhatian dan permasalahan yang dihadapi ma-
syarakat sasaran; (4) bahasa dan kemampuan
komunikasi masyarakat sasaran; (5) lingkungan
hidup masyarakat sasaran secara umum (peka-
rangan, rumah, makanan, teknologi yang dike-

nal, dan lain-lain); dan (6) kesukaan masyarakat
sasaran.

Pelaksanaan Pendidikan sadar lingkung-
an melalui pendidikan kecakapan hidup berba-
sis potensi lokal diarahkan pada upaya menum-
buhkan kesadaran masyarakat akan pengetahu-
an, keterampilan dan pengalaman dalam me-
manfaatkan potensi yang dimiliki. Hal ini seja-
lan dengan pendapat Samsi (2012:43) bahwa
pendidikan kecakapan hidup diarahkan agar ma-
syarakat memiliki kesadaran akan keterampilan,
pengetahuan dan sikap yang dibutuhkan di da-
lam mengelola potensi sebagai upaya meme-
nuhi kebutuhan sehari-hari Dipilihnya peman-
faatan lahan pekarangan dengan tanaman sayur-
an sebagai obyek kajian materi pembelajaran
mampu menumbuhkan minat peserta didik da-
lam mengikuti pembelajaran memanfaatkan la-
han pekarangan dengan tanaman sayuran dan
mempermudah dalam mencapai tujuan pembe-
lajaran.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan paparan hasil dan diskusi

produk pengembangan panduan dapat disimpul-

kan sebagai berikut.

= Langkah-langkah pengembangan model pen-
didikan sadar lingkungan melalui pendidik-
an kecakapan hidup berbasis potensi lokal
dilakukan melalui beberapa tahapan: (1) pe-
nelitian pendahuluan; (2) menyusun desain
pengembangan; (3) membuat produk; (4) me-
lakukan validasi dan uji coba produk (vali-
dasi panduan, validasi materi, dan uji coba
lapangan); (5) revisi produk, pada tahun ke-
dua dilanjutkan dengan pelatihan dan pen-
dampingan.

= Panduan berbasis potensi lokal pada pro-
gram pendidikan sadar lingkungan melalui
pendidikan kecakapan hidup bermuatan po-
tensi lokal setelah dilakukan validasi ahli
dan uji lapanagan terbatas layak dimanfaat-
kan pada pendidikan sadar lingkungan ber-
basis potensi lokal yang memiliki karakteris-
tik yang memiliki kemiripan.
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Saran

Berkaitan dengan pemanfaatan panduan
berbasis potensi lokal disarankan sebagai beri-
kut. (1) Dalam pelaksanaan pembelajaran, baik
bagi faslitator maupun peserta didik diharapkan
mempelajari dan memahami terlebih dahulu ba-
gian dari media produk pengembangan panduan
ini. (2) Untuk kegiatan pembelajaran diupaya-
kan seluruh peserta didik dapat memiliki pan-
duan dalam bentuk buku secara supaya dapat
mencoba panduan yang berbasis potensi lokal.
(3) Panduan ini dapat dimanfaatkan dalam pe-
nyelenggaraan program pendidikan pemberda-
yaan masyarakat di tempat lain yang memiliki
potensi penghasil ubi jalar.

Pengembangan Produk Lebih Lanjut
= Adanya pengembangan Panduan berbasis po-

tensi lokal dengan kompetensi pembuatan
aneka makanan ringan berbahan dasar ubi ja-
lar ini, maka perlu adanya tindak lanjut yang
lebih mendalam untuk materi pembelajaran
yang sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi yang lain

= Panduanyang dikembangkan belum sepenuh-
nya memenuhi kebutuhan belajar pada pro-
gram pemberdayaan, sehingga perlu dilaku-
kan penambahanuntuk kompetensi dasar yang
lain.

» Perlu adanya pengkajian ilmiah tentang im-
plementasi hasil pengembangan panduan ini
agar dapat digunakan secara lebih efektif.
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